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RINGKASAN 

Muhammad Arifaldy Asufi NPM 1910016111007 dengan judul Aspek 

reproduksi ikan bilih (Mystacoleucus padangensis Bleeker) yang beruaya di 

Sungai Sumpur Kecamatan Batipuh Selatan Kabupaten Tanah Datar dibawah 

bimbingan bapak Prof. Dr. Ir. Hafrijal Syandri, MS. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aspek reproduksi meliputi 

tingkat kematangan gonad (TKG), indeks kematangan gonad (IKG), pesentase 

ovulasi dan spermiasi ikan, nisbah kelamin, dan faktor kondisi ikan bilih yang 

beruaya ke Sungai Sumpur pada tiga stasiun. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2023 yang dilaksanakan di Sungai Sumpur, Kecamatan Batipuh Selatan, 

Kabupataen Tanah Datar.  

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei dan observasi lapangan, metode 

penggambilan sampel ikan bilih diambil secara acak dari hasil tangkapan nelayan 

dengan alat penangkapan jala dari tiga stasiun dengan tiga kali pengulangan 

pengambilan sampel yang berlokasi di Sungai Sumpur, Kecamatan Batipuh Selatan, 

Kabupaten Tanah Datar. 

Hasil penelitian, rata-rata persentase  tingkat kematangan gonad ikan bilih di 

stasiun III lebih dominan TKG IV yaitu pada ikan betina (45,33 ± 6,43c%) dan pada 

ikan jantan (54,67 ± 6,43c%). Rata-rata persentase Indeks Kematangan Gonad ikan 

bilih pada stasiun II  lebih tinggi daripada stasiun I, dan stasiun III. Dengan rata-rata 

persentase ikan betina dan  jantan yaitu (11,52 ± 0,49ab%), (3,57 ± 0,35a%), ( 6,0 ± 

3,83b%), (4,18 ± 0,10ab%), dan (11,43 ± 0,59a%), (3,19 ± 0,17c%). Nilai rata-rata 

persentase ikan bilih ovulasi dan spermiasi pada stasiun III lebih tinggi daripada 

stasiun I dan stasiun II, dengan nilai rata-rata persentase yaitu 100%. Hasil penelitian 

nisbah kelamin ikan jantan dan betina, pada stasiun III lebih seimbang dengan hasil 

rata-rata (1:1). Nilai rata-rata faktor kondisi ikan bilih, menunjukan hasil pada stasiun 

III lebih tinggi daripada stasiun I, dan stasiun II, dengan nilai rata-rata persentase 

(1,29 ± 0,40 - 2,72 ± 2,21). 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

  Danau Singkarak adalah salah satu danau yang ada di Provinsi Sumatera 

Barat. Air danau Singkarak juga dimanfaatkan sebagai sumber energi bagi 

Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA). Perairan danau Singkarak tergolong agak 

subur (mesotrofik) dengan potensi produksi ikan berkisar 4.463-21.279 ton/tahun. 

Pada tahun 2002, sekitar 90% dari hasil tangkapan nelayan di danau Singkarak adalah 

ikan bilih (Syandri et al.,2011).  

 Ikan bilih (Mystacoleucus padangensis) tergolong ikan endemik yang hanya 

ditemukan di danau Singkarak (Kottelat et al., 1993). Sekitar 71,2% dari total hasil 

tangkapan tahun 2003 (1.332 ton) adalah ikan bilih (Purnomo, 2008). Namun sejak 

tahun 2003 tercatat sebagai ikan yang berhasil diintroduksi di danau Toba, Sumatera 

Utara, Indonesia (Kartamihardja & Sarnita, 2010; Kartamihardja, 2009). 

Penyebaran ikan bilih terbatas hanya di danau Singkarak dan danau Toba. Ikan bilih 

merupakan ikan asli Danau Singkarak, bersifat endemik dan memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi (Syandri, 2008). Eksploitasi ikan bilih di danau Singkarak tidak 

terkendali sehingga mengancam populasi ikan ini. Penangkapan dilakukan setiap hari 

dengan sistem jaring insang (854 unit), bubu (60 unit), jala (250 unit), bahan peledak 

dan sentrum (Syandri et al, 2001). 

 Ukuran populasi ikan bilih di danau Singkarak saat sekarang berkisar antara 3 

– 7 cm lebih kecil dibandingkan dengan ukuran tahun 1996 berkisar 10-14 cm. 

Berkurangnya produksi dari hasil tangkapan dan semakin kecil ukuran ikan bilih   
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yang tertangkap mengindentifikasi bahwa populasi ikan bilih di danau Singkarak 

mulai terancam punah, ancaman kepunahan ikan bilih disebabkan oleh antara lain 

penangkapan yang tidak terkendali dan berlebihan (Syandri et al., 2013). Agar 

kelestarian populasi ikan bilih tetap terjamin maka dibutuhkan pengelolaannya yang 

lebih intensif. Aspek penting untuk kelestarian populasi ikan bilih adalah aspek 

reproduksi yang merupakan aspek dasar biologi ikan (Syandri,1996). Ikan bilih 

melakukan reproduksi atau pemijahan dengan beruaya menentang arus sungai yang 

bermuara ke danau dengan kecepatan arus 0,3-0,6 m/detik dan kedalaman sungai 10-

20 cm dengan suhu berkisar 24,0-26,00C, dasar sungai yang berbatu dan krikil atau 

pasir (Syandri, 1996). 

Berdasarkan permasalahan, tersebut penulis tertarik melakukan penelitian tentang  

“Aspek reproduksi ikan bilih (Mystacoleucus padangensis Bleeker) yang beruaya di 

Sungai Sumpur Kecamatan Batipuh Selatan Kabupaten Tanah Datar”.  

1.2 Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aspek reproduksi ikan bilih 

meliputi tingkat kematangan gonad (TKG), indeks kematangan gonad (IKG), 

pesentase ovulasi dan spermiasi ikan, nisbah kelamin, dan faktor kondisi ikan bilih 

yang beruaya ke Sungai Sumpur. 
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1.3 Manfaat penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh setelah melakukan penelitian ini adalah menambah 

pengetahuan penulis dan memberikan informasi ilmiah bagi dunia ilmu pengetahuan 

terkait pengelolaan dan pengembangan sumberdaya ikan bilih untuk kegiatan 

pengelolaan penangkapan, budidaya dan konservasi, terutama pada aspek reproduksi 

pada ikan bilih. 
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